BAB III
BANK BNI KONVENSIONAL SEBAGAI TEMPAT PEMBAYARAN
PEMBIAYAAN DANA TALANGAN HAJI BANK BNI SYARTAH

A. Gambaran Umum Bank BNI Konvensional
1. Sejarah Bank BNI

PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. Didirikan pada
tanggal 5 Juli 1946, BNI menjadi bank pertama milik negara yang
lahir setelah kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan
kemerdekaan Republik Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai
bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam peraturan
pemerintah pengganti undang-undang No. 2/1946, sebelum akhirnya
beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Oeang
Republik Indonesia sebagai alat pembayaran resmi pertama yang
dikeluarkan Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946
dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia.

Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan
warisan dari Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun
1949, pemerintah membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI
lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan dan diberikan hak untuk
bertindak sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses
langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang BNI pertama di
luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955.

Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia
semakin strategis dengan munculnya inisiatif untuk melayani

seluruh lapisan masyarakat dari sabang sampai merauke pada tahun
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1960-an dengan memperkenalkan berbagai layanan perbankan
seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah dan Bank
Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah
untuk melayani masyarakat yang tinggal di kepulauan seperti di
kepulauan riau atau daerah yang sulit dijangkau dengan transportasi
darat seperti Kalimantan. BNI juga meluncurkan Bank Keliling,
yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling sebagai upaya
proaktif untuk mendorong masyarakat menabung.

Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum
dengan nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas
memperbaiki ekonomi rakyat dan Dberpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi nasional. Sejak 1963, BNI telah merintis
layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas
Pembantu di Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini
BNI telah memiliki kantor layanan hampir di seluruh perguruan
tinggi negeri maupun swasta terkemuka di Indonesia.

Identitas pertama sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna
merah dengan tulisan BNI 1946 berwarna emas melambangkan
persatuan, keberanian, dan patriotisme yang memang merefleksikan
semangat BNI sebagai bank perjuangan. Setelah krisis keuangan
melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk

membangun dan memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini
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dengan menempatkan angka ‘46’ di depan kata ‘BNI’. Kata ‘BNI’
berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, keunikan, dan
kekokohan. Sementara angka ‘46’ dalam kotak orange diletakkan
secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern.

BNI kembali mencatat sejarah dengan menjual saham
perdananya kepada masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta (BEJ)
dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1996. Dalam sejarah
perbankan nasional, BNI menjadi bank negara pertama yang go-
public.

Bersamaan dengan program divestasi saham pemerintah, BNI
menerbitkan saham baru pada tahun 2007 dan 2010 melalui
Penawaran Umum Terbatas (right issue) dengan memperluas
komposisi kepemilikan saham publik menjadi 40%. Dengan
meningkatnya kepemilikan  publik, BNI dituntut untuk
meningkatkan kinerja unggul sehingga dapat memberikan nilai lebih
kepada pemegang saham.

Globalisasi juga menuntut industri perbankan untuk selalu
meningkatkan kemampuan dalam memberikan solusi perbankan
kepada seluruh nasabah. Secara historis BNI fokus pada corporate
banking yang didukung dengan infrastruktur retail banking yang
kuat. Kini BNI terus berupaya meningkatkan kapitalisasi keduanya

menjadi keunggulan BNL'

' Profil Bank BNI dalam website resmi Bank Negara Indonesia, http://www.bni.co.id/id-
id/tentangkami/sejarah.aspx



http://www.bni.co.id/id-id/tentangkami/sejarah.aspx
http://www.bni.co.id/id-id/tentangkami/sejarah.aspx
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Dengan keunggulannya, BNI mendapatkan 26 penghargaan

bergengsi dalam 2 tahun terakhir ini seperti:

a)

b)

d)

g)

Peringkat kedua terbaik pada penghargaan Banking Service
Excellence Monitor (BSEM) 2014. Ajang penghargaan yang
diberikan oleh Marketing Research Indonesia (MRI) jakarta, 13
juni 2014.

The best trade finance bank in indonesia dan the leading
counterparty bank in indonesia dari the asian banker transaction
banking awards tahun 2013 dan 2014, Kuala Lumpur 21 Mei
2014.

The best emiten sektor perbankan dari majalah investor,
Jakarta, 8 Mei 2014.

Memperoleh Sertifikat Akreditasi A atau ISTIMEWA dari
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Jakarta, 5 Mei
2014. BNI menjadi bank pertama yang mendapatkan akreditasi
tersebut.

Best cash management bank for indonesia dalam Asia-Pacific
Country Transaction Bank Awards dari The Corporate
Treasurer 2013, Singapura, 2 April 2014.

Gatot M. Suwondo CEO PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk untuk kategori Most Inspirational CEO BUMN dari Mens
Obsession Awards 2014 di Jakarta, 14 Februari 2014.

The best remittances provider of the year in southeast asia lima

tahun berturut-turut dan best cash management solution of the
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year in Southeast Asia tiga tahun berturut-turut dari Alpha

Southeast Asia Magazine, di Kuala lumpur, 23 Januari 2014.

Kantor Cabang BNI Konvensional lebih kurang sekitar 1500
outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. saat ini
mempunyai 9 anak perusahaan. Mereka adalah BNI Remittance
Limited - Hong Kong, PT. Bina Usaha Indonesia, PT. BNI Nomura
Jafco, PT. BNI Securities, PT. Pembiayaan Artha Negara, PT.
Sarana Bersama Pembiayaan Indonesia, PT. Asuransi Tri Pakarta,
Bank BNI Syariah, Bank Nusa Nasional (telah di-spin off pada

2009)

2. Arti Lambang BANK BNI

Budaya Kerja BNI “Prinsip 46" merupakan Tuntunan Perilaku

Insan BNI, terdiri dari:?

a. Empat Nilai Budaya Kerja : Profesionalisme, Integritas,
Orientasi perbankan, Perbaikan tiada henti

b. Enam Nilai Perilaku Utama Insan BNI : Meningkatkan
Kompetensi dan Memberikan Hasil Terbaik, Jujur, Tulus dan
Ikhlas, Disiplin, Konsisten dan Bertanggung Jawab,
Memberikan Layanan Terbaik Melalui Kemitraan yang
Sinergis, Senantiasa Melakukan Penyempurnaan, Kreatif dan

Inovatif

2 Profil Bank BNI dalam website resmi Bank Negara Indonesia, http://www.bni.co.id/id-
id/tentangkami/penghargaan.aspx



http://www.bni.co.id/id-id/tentangkami/penghargaan.aspx
http://www.bni.co.id/id-id/tentangkami/penghargaan.aspx
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Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki Perilaku Utama yang
merupakan acuan bertindak bagi seluruh Insan BNI. Enam Perilaku

Utama Insan BNI

3. Visi dan Misi Bank BNI
Visi BNI: Menjadi Bank Kebanggaan nasional yang unggul
tekemuka dan terdepan dalam Layanan dan Kinerja
Misi BNI :
a. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah
kapada seluruh nasabah, dan selaku mitra pilihan utama
b. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor
c. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi
d. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada
lingkungan dan komunitas
e. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola
perusahaan yang baik bagi industri®
4. Struktur Organisasi
Organisasi dalam pengertian sebagai salah satu fungsi dalam
manajemen yang berasal dari kata “to organize” atau “organizing’.
“pengorganisasian” merupakan salah satu fungsi manajemen dalam

menentukan sistem alokasi, distribusi dan koordinasi sumber daya

3 Profil Bank BNI dalam website resmi Bank Negara Indonesia, http:/www.bni.co.id/id-
id/tentangkami/visimisi.aspx.



http://www.bni.co.id/id-id/tentangkami/visimisi.aspx.
http://www.bni.co.id/id-id/tentangkami/visimisi.aspx.
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perusahaan secara efisien dan efektif untuk menunjang pencapaian

sasaran usaha dan bisnis secara optimal.

Struktur organisasi merupakan susunan yang menerangkan
tentang bagaimana suatu hubungan kerja yang berada di dalam
suatu organisasi, dan juga menerangkan bagaimana aliran
wewenang dan tanggung jawab antara pemimpin dan bawahannya.

Secara garis besar, unit organisasi di Bank BNI dibagi kedalam 3
tingkatan organisasi, sebagai berikut :

a. Kantor Besar (Pusat)

b. Kantor Wilayah, yang terdiri dari : Kantor Wilayah Medan,
Kantor Wilayah Padang, Kantor Wilayah Palembang, Kantor
Wilayah Bandung, Kantor Wilayah Semarang, Kantor Wilayah
Makassar, Kantor Wilayah Denpasar, Kantor Wilayah
Banjarmasin, Kantor Wilayah Jakarta Senayan, Kantor Wilayah
Jakarta Senayan, Kantor Wilayah Manado, Kantor Wilayah
Jakarta Bsd, Kantor Wilayah Jakarta Kemayoran, Kantor
Wilayah Papua.

c. Kantor cabang, terdiri dari : Kantor Cabang Kelas 1, Kantor
Cabang Kelas 2, Kantor Cabang Kelas 3, Kantor Cabang
Pembantu, Kios Plus (Kantor Kas Plus ATM)

Pola penataan dan pengembangan organisasi di PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dilakukan dengan mempertimbangkan pola
organisasi perbankan modern dilakukan berdasarkan 3 (tiga) azas

perbankan modern yakni simpifikasi kerja (simplification of work),
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fleksibel dan adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha,
berorientasi terhadap pasar dan kepuasan nasabah (market oriented
and customer satisfaction.

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang pembantu
Ngoro Industri Mojokerto memiliki struktur organisasi berbentuk
lini dan staff, dimana melalui struktur organisasi ini atasan
mendelegasikan wewenang kepada bawahan, lalu wewenang
tersebut didelegasikan kembali kepada bawahan. Adapun gambar
struktur organisasinya dapat dilihat sebagai berikut:

Struktur Organisasi Bank BNI Capem Ngoro Industri
dilampiran
Tabel 1.1
. Deskripsi Pekerjaan

Struktur organisasi Bank BNI kantor cabang pembantu ngoro
mempunyai tugas dan wewenang dalam pekerjaannyaa.
a. Pemimpin cabang (Branch Manajer)

Pemimpin cabang merupakan pejabat pimpinan yang
diberikan tanggung jawab untuk melakukan pengelolaan
(manajemen) secara menyeluruh kantor cabang. Betugas
mensupervisi, mengoordinir, dan memonitor serta mengarahkan
seluruh  kegiatan operasional cabang, pemasaran dan
pengembangan cabang guna menjamin tercapainya target
anggaran cabang baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

b. Pemimpin bidang operasional (operasional manajer)
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Pejabat yang berada di bawah kepala cabang yang
diberikan tanggung jawab untuk melakukan pengelolaan
terhadap operasional atau aktivitas cabang sehari-hari.

Penyelia kontrol intern cabang

Bertugas melakukan control dan supervise atau
pengawasan terhadap segala aktivitas yang dilakukan oleh
cabang.
Penyelia pemasaran bisnis cabang

Koordinator yang bertugas mengelola segala sesuatu yang
menyangkut aktivitas costumer service (pelayanan nasabah)
terhadap nasabah yang menggunakan produk dan jasa serta
layanan dalam kantor cabang.
Penyelia dalam dan luar negeri cabang

Koordinator yang bertugas untuk mengelola aktivitas

pemindahbukuan dan transfer baik dalam negeri maupun luar
negeri.

Penyelia pengelolaan resiko kredit

Koordinator yang bertugas untuk mengelola administrasi

arsip kredit. Dan pengelolaan terhadap laporan kredit.

Penyelia keuangan dan umum cabang
Koordinator yang bertugas mengelola aktivitas cabang
meliputi operasional, logistik, dan sumber daya manusia serta

akuntansi pembukuan cabang.
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h. Customer service
Memberikan informasi kepada nasabah megenai produk dan
layanan serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang
dihadapi nasabah terkait dengan produk dan layanan bank.
i. Teller
Melayani transaksi tunai maupun non tunai, dalam mata uang
rupiah dan valas.

6. Produk dan Layanan Bank BNI

Bank BNI melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan
kegiatan usaha bank umum seperti yang tertera pada pasal 6
undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan. Berikut ini
adalah kegiatan usaha yang di lakukan di Bank BNI yang fungsinya
sebagai simpanan, pinjaman dan layanan jasa dengan mengeluarkan

produk berupa: 4

a. Produk simpanan

Bentuk simpanan di Bank BNI diantara lain:

1) Tabungan BNI Taplus, tabungan yang akan memberikan
Anda layanan PLUS dengan berbagai macam fitur dan
manfaat.

2) Tabungan BNI Taplus Anak lebih diperuntukkan untuk anak
dibawah 17 tahun agar mewujudkan impian untuk menabung

sendiri

4 Profil Bank BNI dalam website resmi Bank Negara Indonesia, http://www.bni.co.id/id-
id/tarif.aspx



http://www.bni.co.id/id-id/tarif.aspx
http://www.bni.co.id/id-id/tarif.aspx
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3) Save Deposit Box bertujuan sebagai penyimpanan box atau
penyewaan box dihitung dari besar kecilnya box. Jangka
waktu penyimpanannya ada yang 6 bulan dan 12 bulan. Bank
BNI memiliki Save deposit box 107 wilayah di kantor cabang

4) Giro, berupa sebuah cek yang berguna sebagai sarana
transaksi keuangan untuk mempermudah usaha maupun untuk
keperluan keluarga anda karena mempunyai begitu banyak
fasilitas yang menguntungkan yang dapat anda manfaatkan.

5) Deposito, simpanan berjangka yang menjadikan simpanan
yang aman dengan tingkat suku bunga yang menarik.

6) BNI Tapenas diperuntukkan untuk investasi sebagai
perencanaan kebutuhan di masa depan seperti : asuransi untuk
anak, asuransi kesehatan, dan asuransi jiwa.

7) BNI Dollar, Simpanan dalam bentuk mata uang asing (USD/
SGD) yang memiliki nilai tukar lebih stabil dan aman. Suku
bunga tabungan valuta asing yang menarik dihitung atas dasar
saldo harian.

8) BNI Taplus Bisnis, tabungan yang diperuntukkan mendukung
transaksi bisnis.

b. Produk Pinjaman
1) BNI Griya
Pinjaman yang ditujukan untuk membiayai pembelian
rumah tinggal, apartemen, rumah susun, ruko/rukan, rumah

peristirahatan (villa), dan pembelian kavling/tanah matang di
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real estate, pembangunan/ renovasi, refinancing, take over

yang konstruksinya dibiayai oleh Bank BNI.

Manfaat BNI Griya, adalah:

f. Dapat dipergunakan untuk pembiayaan kembali atas
rumah yang sudah dimilki (refinancing) atau take over
dari Bank lain (khusus untuk rumah tinggal).

g. Ditutup pertanggungan asuransi jiwa, asuransi kerugian

dan asuransi PHK (untuk pegawai)

Sedangkan keunggulan BNI Griya adalah jangka waktu
maksimum 20 tahun, maksimal sampai dengan 5 Miliar, se/f
financing minimal 20% dan khusus untuk PKS dapat dicicil
maksimum 12 bulan, self financing dapat berupa tanah yang

telah dimiliki.

2) BNI Griya Multiguna

Fasilitas kredit untuk kredit konsumen untuk keperluan
pengembangan profesi antara lain pembelian peralatan
kedokteran, renovasi kantor dan lain-lain atau untuk
keperluan konsumtif lainnya antara lain biaya pendidikan,
biaya pernikahan, traveling, rumah sakit dan lain-lain.
Manfaat BNI Multiguna adalah untuk keperluan konsumtif
serba guna lainnya, ditutup pertanggungan asuransi jiwa,

asuransi kerugian dana dan asuransi PHK (untuk pegawai).
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3) BNI Griya Flexi
Fasilitas kredit yang diberikan kepada karyawan yang
sistem pembayaran gajinya dibayar melalui Bank BNI. saat
ini sistem seperti ini populer disebut Kredit Tanpa Agunan
(KTA) sampai maksimal 100 juta rupiah.
4) BNIOTO
Fasilitas kredit untuk pembelian kendaraan bermotor
roda 2 dan roda 4 dengan jaminan berupa kendaraan
bermotor yang dibiayai tersebut. Minimal kredit Rp 5 juta
dan maksimal Rp 1 miliar.
5) BNI Cerdas
Produk layanan BNI Cerdas memberikan Anda
kemudahan memperoleh kredit tanpa agunan untuk Biaya
pendidikan pre-school hingga pasca sarjana pada lembaga
pendidikan di Dalam Negeri yang terakreditasi (diakui) pada
Departemen Pendidikan Nasional dan telah Dberdiri
(beroperasi) minimal 3 (tiga) tahun.
6) BNI Instan
Produk dan layanan ini memfasilitasi kredit bagi Anda
para pemegang Deposito, Tabungan dan Giro dari BNI.
Maksimum kredit sebesar 90% dari jumlah simpanan.
c. Pelayanan Jasa dan Produk Jasa
Untuk memberikan pelayanan jasa yang optimal maka Bank

BNI memberikan jasa-jasa :



1)

2)

3)

4)

5)
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BNI Transfer, melakukan pengiriman uang dalam negeri.
Pengiriman dana dari suatu cabang ke cabang lainnya atau
ke bank lain atas permintaan nasabah untuk dibayarkan
kepada penerima di cabang/bank lain.

Kiriman uang ke luar negeri, pengiriman uang dari satu
negara ke negara lain melalui sarana draft, SWIFT (SWIFT
Code : BNINIDJA), TT/Kawat. Transfer ke luar negeri
dilakukan dalam valuta asing yang mempunyai catatan kurs
pada Bank Indonesia.

Travellers Cheque, sebagai pengganti uang tunai yang
praktis bagi siapapun, terutama para wisatawan,
pengusaha, pedagang dan profesional yang sering
melakukan perjalanan ke luar kota.

Inkaso, layanan wuntuk menagih pembayaran atas
surat/dokumen  berharga kepada pihak ketiga di
tempat/kota lain di dalam negeri. Nama layanan ini disebut
INKASO. Surat/dokumen berharga yang dapat diinkasokan
adalah wesel/draft, cek bilyet giro, kuitansi, surat
promes/aksep dan hadiah undian.

Uang kertas asing, alat pembayaran yang sah dinegara
penerbitnya. Uang kertas asing yang dapat diperjualbelikan
adalah yang mempunyai catatan kurs resmi Bank
Indonesia, misalnya Dollar Amerika, Poundsterling Inggris,

Deutsche Mark Jerman, French franc Perancis, Netherlands
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Gulden, Dollar Hong Kong, Ringgit Malaysia dan Dollar
Singapura.

6) Save deposit box, layanan penyimpanan barang
berharga/dokumen anda seperti perhiasan, logam mulia,
saham, obligasi, surat berharga, sertifikat atau barang-

barang Anda yang tidak ternilai harganya.

Produk layanan dapat dihasilkan Bank BNI yaitu: phone plus,
layanan prima, ATM BNI, BNI Infomas, pembayaran listrik,

telepon dan pajak dan BNI Mobile.

B. Gambaran Umum Bank BNI Syariah
1. Sejarah Bank BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya
yaitu adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan
masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan
berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal
tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara
dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi
28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih
kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di

dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap



53

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS
sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian
izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate
Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status UUS bersifat
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana
tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).
Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor
eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil

Layanan Gerak dan 20 Payment Point.®

5

Profii Bank BNI Syariah dalam website resmi Bank BNI Syariah,

http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah



http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah
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2. Visi dan Misi Bank BNI Syariah

Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan

masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”

Misi BNI Syariah

a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli

pada kelestarian lingkungan.

b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa

perbankan syariah.

¢) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan

untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai

perwujudan ibadah.

€) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

3. Produk dan Layanan Jasa Bank BNI Syariah

Bank BNI Syariah menyediakan serangkaian produk dan

layanan jasa yang berbasis syariah, yang terdiri dari : ©

a. Produk dana :

6

Profil

Tabungan iB Baitullah Hasanah, BNI
Syariah Tabungan Prima, BNI Syariah
Tabungan  Anak, BNI  Syariah
Tabungan Bisnis, BNI  Syariah
Tabungan, BNI Syariah Tabungan

Perencanaan, TabunganKu iB

Bank BNI Syariah dalam website resmi Bank BNI Syariah,
http://www.b,nisyariah.co.id/kategori-produk/produk-dana



http://www.b,nisyariah.co.id/kategori-produk/produk-dana
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b. Produk Pembiayaan:  Pembiayaan mudharabah, pembiayaan
murabahah, pembiayaan musyarakah,
pembiayaan Ijarah Bai Ut Takjiri,
KPR Syariah iB Hasanah, Gadai Emas
iB Hasanah, iB Card Hasanah,
Wirausaha iB Hasanah, Kopkar/
Kooeg iB Hasanah, Usaha Kecil IB
Hasanah, Bank Syariah Jasa Umroh,
Rahn Mikro.

c. Produk jasa: Kiriman wuang berdasarkan prinsip
kafalah, Kkliring, Real Time Gross

Settlement (RTGS).

C. Tinjauan Umum Terhadap Praktek Pembayaran Pembiyaan Dana

Talangan Haji di Bank BNI Konvensional

1.

Mekanisme Pembayaran Pembiayaan Dana Talangan Haji di Bank
BNI Konvensional

Pelaksanaan penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank BNI
berpegang pada prinsip bank umum yakni konvensional.
Penyaluran dana di bank konvensional di sebut kredit. Dalam hal
ini bertolak belakang dengan penyaluran dana yang beroperasi di
bank syariah. penyaluran dana di bank syariah disebut dengan
pembiayaan. Kenyataan ini pembiayaan yang dilakukan bank
berprinsip syariah melakukan pembayaran di dalam dunia

konvensional.
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Dalam mekanisme pembayaran memiliki perbedaan dengan
bank syariah, diantara lain tabungan bertuliskan atas nama BNI
Syariah akan tetapi pembayaran di lakukan di Bank BNI
Konvensional, dalam kurun waktu satu bulan terdapat 2 kali
pengurangan penarikan ONH (ongkos naik haji), kurang teratur
dalam pemotongan perbulan padahal untuk perbulannya nasabah
melakukan pembayaran secara tepat waktu, tidak ada bukti
setoran tunai untuk nasabah dan Bukti setoran hanya untuk bank
saja dan struk berlebel BNI konvensional serta tidak ada
konfirmasi pengurangan secara otomatis yang diberitahukan untuk
nasabah dan Jika dalam Bank BNI konvensional melakukan spin
on dengan operasional bank BNI Syariah, akan tetapi dalam
kenyataan pembayarannya terdapat stempel pembayaran yang
bertuliskan bank BNI konvensional di buku tabungan THI IB
Hasanah bank BNI syariah.

Mekanisme Pembayaran Pembiayaan Dana Talangan Haji di Bank
BNI Syariah

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembayaran
pembiayaan dana talangan yang dilakukan di BNI syariah dengan di
Bank BNI Konvensional. Dikarenakan pembiayaan dana talangan
haji itu berprinsip syariah maka seharusnya dalam pembayarannya
dilakukan di Bank yang berdasarkan prinsip syariah yakni bank

syariah.
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Mekanisme pembayaran dana talangan haji di Bank BNI
syariah yakni tabungan bertuliskan Bank BNI syariah namun
pembayaran dilakukan di Bank BNI Syariah, dalam perhitungan
pengurangan ONH teratur dalam perbulannya, nasabah menerima
bukti setoran dari Bank BNI syariah, jika terdapat bagi hasil atau
pengurangan teller memberi tahu kepada nasabah bahwa ada
pengurangan atau bonus.

3. Perbedaan manajemen Bank BNI Syariah dan Bank BNI
Konvensional

Bank BNI Syariah memiliki perbedaan dengan Bank BNI
Konvensional yakni dalam hal prinsip dan pengelolahan
operasionalnya. Prinsip antara kedua bank tersebut berbeda, Bank
BNI Syariah beroperasi menggunakan prinsip syariah yang mana
prinsip syariah ini berdiri diatas kaidah Islam dan sudah diterapkan
menurut Fatwa-DSN MUI, sedangkan pada Bank BNI
Konvensional beroperasi berdasarkan prinsip bunga yang artinya
dalam segi peminjaman (kredit) perhitungannya dihitung dari
besar persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan akan tetapi dalam Bank BNI Syariah dalam hal
pembiayaan dihitung dari besar rasio bagi hasil berdasarkan
jumlah keuntungan yang diperoleh.

Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah mempunyai aturan perjanjian (akad) antara bank

dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan hukum Islam. Sehingga
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perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional terletak
pada prinsip dasar operasionalnya yang tidak menggunakan bunga,
akan tetapi menggunakan prinsip bagi hasil jual beli dan prinsip
lain yang sesuai dengan syariat Islam, karena bunga diyakini
mengandung unsur riba yang diharamkan (dilarang) oleh agama
Islam.

Sedangkan, Bank konvensional yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip bunga ini mempunyai tujuan membungakan
uang dalam bentuk investasi. Transaksi yang dijalankan dalam
bank konvensional mengandung unsur spekulatif yang mana
mengandung keuntungan bagi pihak bank oleh karenanya dana
yang dikelola dalam bank tersebut belum ada kejelasan dalam
pengelolaannya antara halal atau haram.

Demikian, terdapat perbedaan manajemen antara bank BNI
Syariah dengan Bank BNI Konvensional berbeda. Jika dalam akad
(perrjanjian) pembiayaan dana talangan haji dilakukan di Bank
BNI Syariah sedangkan pembayaran pembiayaan dana talangan
haji di Bank BNI Konvensional maka terjadi kesinambungan
diantara keduanya, salah satunya dalam hal pengoperasionalan
penyaluran dananya bahwasannya pembayaran yang dilakukan di
Bank BNI Konvensional itu tidak memenuhi kreteria prinsip

syariah.
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D. Prosedur pembiayaan dana talangan haji di Bank BNI Syariah dan
pembayaran di Bank BNI Konvensional

Sebelum nasabah memperoleh pembiayaan terlebih dahulu
harus melalui tahapan pernilaian-pernilaian mulai dari pengajuan
pembiayaan dan dokumen-dokumen yang diperlukan, pemerikasaan
keaslian dokumen, analisis pembiayaan sampai dengan pembiayaan
dikuncurkan. Tujuan prosedur pemberian pembiayaan adalah untuk
memastikan kelayakan suatu pembiayaan, diterima atau ditolak.’

Pembiayaan talangan Haji IB Hasanah di peruntukkan bagi
nasabah yang ingin menunaikan ibadah haji tetapi mempunyai
kendala dalam biaya. Bank menfasilitasi nasabah untuk melakukan
pengurusan pendaftaran ibadah haji melalui penyediaan talangan
setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) untuk
mendapatkan porsi haji, yang ditentukan oleh Departemen Agama.

Secara umum persyaratan untuk pembiayaan Talangan Haji 1B
Hasanah adalah sebagai berikut:

a) Memiliki rekening Tabungan IB THI Hasanah rekening BNI iB
THI Hasanah dengan saldo minimum Rp.1.000.000,00,-

b) Telah memiliki Formulir Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH)
yang telah dilegalisir oleh Kantor Departemen Agama setempat

¢) Melampirkan copy identitas diri yang masih berlaku sepeerti KTP
suami / istri.

d) Melampirkan fotocopy surat nikah dan Kartu Keluarga (KK).

" Kasmir, Manajemen Perbankan, hlm 95.
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e) Surat Kuasa Nasabah kepada Bank BNI Syariah untuk
membatalkan kebarangkatan Haji ke Departemen Agama
(DEPAG) apabila nasabah telah menunggak angsuran selama 2
(dua) bulan berturut-turut.

f) Asli Surat Keterangan Penghasilan atau Slip Gaji Terakhir (bagi
pegawai).

g) Asli Surat Keterangan Penghasilan per-bulan yang ditandatangani
oleh pemohon (bagi pengusaha).

h) Untuk pengajuan pembiayaan nasabah membayar uang muka
minimal Rp. 1.250.000,- untuk kepastian porsi haji.

i) Dana sementara yang dipinjamkan bank untuk pembiayaan
maksimal sampai dengan Rp. 23.750.000,-

j) Jangka waktu yang diberikan bank untuk pembiayaan talangan
haji IB Hasanah sampai dengan 5 tahun.

k) Bagi calon jamaah haji yang ridak memenuhi syarat semisal tidak
memiliki penghasilan namun ada pihak yang menjamin untuk
pelunasan maka pembiayaan tetap diberikan atas nama calon /
pemohon (penjamin harus memiliki hubungan keluarga dibuktikan

dengan kartu keluarga atau akta kelahiran).

Jadi, nasabah yang mempunyai keinginan mengajukkan
pembiayaan Talangan Haji IB Hasanah harus memenuhi syarat-syarat
diatas dan membayar uang muka terlebih dahulu sesuai kesepakatan
kemudian bank memberikan dana talangan dengan menggunakan

akad Qard wal Ijarah sebagai persyaratan pembiayaan. Qard sebagai
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akad pemberian pinjaman dari bank untuk nasabah sedangkan Ijarah
sebagai akad penyerahan tugas di bank untuk menjaga barang
jaminan yang diserahkan nasabah sementara di bank sampai

pelunasan pembiayaan tersebut.

Contoh opearasional pembiayaan yang akad pembiayaan
dilakukan di Bank BNI Syariah nasabah memilih jangka waktu
pembiayaan talangan haji IB Hasanah sampai dengan 5 tahun dengan
uang muka Rp. 1.250.000,- lalu bank memberikan dana sementara
yang berupa Qard dengan syarat nasabah membayar ujroh sebagai
jaminan biaya administrasi atau perawatan atas jaminan di awal akad

sebesar setiap bulan mencicil uang sebanyak Rp. 564.063,-
Setoran Awal BPIH = Dana Talangan + Uang Muka
=Rp.23.750.000,- + Rp.1.250.000,-

= Rp.25.000.000,-

Angsuran / bulan = Dana Talangan + Ujroh selama 5 tahun & cicilan

Jangka Waktu Angsuran

= Rp.23.750.000.- + Rp.10.093.750.-

60 bulan

=Rp.33.843.750.-

60 bulan

= Rp.564.063.-
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Dalam pembayaran perbulan pembiayaan tersebut nasabah
menyalurkan pembayaran yang dilakukan di Bank BNI Konvensional
yang secara teori Bank BNI Konvensional kurang menguasai
mengenai pembiayaan maupun operasional yang ada Bank BNI
Syariah dan hal ini bertentangan dengan akad yang seharusnya
pembayaran pembiayaan dilakukan di Bank BNI Syariah. Jika dalam
akad (perjanjian) nya dilakukan di Bank BNI Syariah maka

pembayarannya juga harus ditempat akad itu terjadi.



